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ABSTRAK 

 

Lasmi, 2014 :   Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui 

Permainan Kotak Pintar Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 

Padang Panjang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca anak 

di kelas B 8 di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Padang Panjang. Tujuan penelitian 

ini adalah menggambarkan peningkatan kemampuan membaca anak dalam  

menyebutkan kata dengan gambar melalui permainan kotak pintar, 

menggambarkan peningkatan kemampuan membaca anak dalam mencari kata 

sesuai gambar melalui permainan kotak pintar, menggambarkan peningkatan 

kemampuan membaca dalam meniru kembali kata yang ada melalui permainan 

kotak pintar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Padang Panjang semester II 

tahun 2013/2014 dengan subjek penelitian anak TK Aisyiyah yang berjumlah 17 

orang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Teknik pengumpulan 

data adalah tekhnik observasi dan tekhnik analisis data dengan menggunakan 

rumus persentase, penelitian dilakukan 2 siklus dan masing-masing siklus 

dilakukan 3 kali pertemuan. 

Berdasarkan analisis data dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan 

permainan kotak pintar dapat meningkatkan kemampuan  membaca anak dalam 

berbagai aspek: 1) menyebutkan kata dengan gambar, 2) mencari kata sesuai 

gambar, 3) meniru kembali kata yang ada. Saran yang dapat peneliti sampaikan 

hendaknya pendidik mampu memahami tahap kemampuan membaca anak melalui 

permainan kotak pintar agar mencapai suatu tujuan yang diharapkan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

J. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 bab 2 pasal 3 dinyatakan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  

Dalam rangka menghadapi era globalisasi, guru berperanan penting 

dalam memperhatikan tingkat perkembangan anak untuk kedepannya. 

Program pendidikan yang di rencanakan guru harus mampu memberikan bekal 

kepada peserta didik untuk memiliki daya saing yang tinggi dan tangguh. 

Daya saing yang tangguh dapat terwujud jika peserta didik memiliki berbagai 

potensi baik fisik maupun psikis yang meliputi moral, agama, sosial, 

emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni untuk 

memasuki pendidikan selanjutnya.  

Taman-kanak (TK)  merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia 

dini, pada jalur pendidikan formal, yang merupakan tolak ukur untuk 

mengubah manusia yang tangguh, memiliki pengetahuan diri secara optimal 

untuk menuju masa depan yang cerah nantinya dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan. 

1 
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Menurut Cochrane dalam Nurbiana (2008 : 5.12) perkembangan dasar 

kemampuan membaca pada anak usia 4-6 tahun berlangsung dalam empat 

tahap yakni :1) Tahap Fantasi (Magical Strage), dimana anak mulai belajar 

menggunakan buku, mulai berfikir buku itu penting, melihat atau membolak-

balikan buku dan kadang anak-anak membawa buku pertama tentang perlunya 

membaca. 2) Tahap Pembetukan Konsep Diri (Self Concept Strage), 

anakmulai melibatkan dirinya dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca 

buku, memberi makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan 

buku, menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan. 

3)Tahap Membaca Gambar (Bridgging Reading Strage), anak menjadi sadar 

pada cetakan yang tampak serta dapat menemukan kata yang sudah dikenal, 

dapat mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat 

mengulang kembali cerita yang tertulis.  4) Tahap Pengenalan Bacaan (Sake-

off Reader Strage), anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat secara 

bersama-sama. Anak mulai tertarik pada bacaan, mulai mengigat kembali 

cetakan pada konteknya, berusaha mengenal tanda-tanda yang ada di 

lingkungan seperti membaca kotak susu, pasta gigi atau papan iklan.  

Salah satu kemampuan anak yang perlu dikembangkan di TK Aisyiyah 

adalah kemampuan bahasa. Penguasaan bahasa sangat erat kaitannya dengan 

kemampuan kognisi anak. Penguasaan bahasa merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap anak, dalam menggunakan kata, 

mengenal huruf, bunyi, berbicara, bercerita, karena masing-masing anak akan 

berbeda tingkatan kemampuan bahasanya. Menurut  Badudu dalam Dhinie, 
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(2009: 1.11) “bahasa adalah penghubung atau komunikasi antara anggota 

masyarakat yang terdiri dari individu yang menyatakan fikiran, perasaan, dan 

keinginannya”.Kemampuan bahasa yang diperoleh anak usia dini secara 

alamiah untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 

Menurut Bromley (dalam Dhieni, dkk 2008: 1.19)di antara kemampuan 

dasaryang di kembangkan dari taman kanak-kanak adalah pengembangan 

bahasa yang meliputi: berbicara, menulis, membaca, dan menyimak. Diantara 

pengembangan bahasa yang hendak di capai adalah pengembangan membaca. 

Menurut Anderson ( dalam Nurbiana, 2008: 5.5) “ membaca sebagai proses 

untuk memahami makna suatu tulisan”. Membaca merupakan keterampilan 

bahasa tulis yang bersifat reseptif,  membaca merupakan suatu kegiatan yang 

terpadu yang mencakup pengenalan huruf, kata, menghubungkan dengan 

bunyi atau makna, serta menarik kesimpulan mengenai maksud  bacaan. 

Banyak penelitian membuktikan bahwa anak dapat di ajar membaca sebelum 

dia mencapai usia sekolah, seperti diungkapkan oleh Durkin dalam Nurbiana 

(2008: 5.3) :”tidak ada efek negatif pada anak-anak dari membaca dini, anak-

anakyang telah diajarkan membaca sebelum masuk SD pada umumnya lebih 

maju di sekolah dari anak-anak yang belum pernah memperoleh membaca 

dini”. 

Jadi kegiatan membaca merupakan satu kesatuan kegiatan yang terpadu 

yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 

menghubungkannya dengan bunyi, maknanya serta menarik kesimpulan 

mengenai maksudbacaannya.  Kebanyakan anak usia dini dalam melakukan 
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aktifitas berbahasanya masih kurang berkembang sesuai yang di harapkan 

misalnya menghubungkan gambar dengan kata, menyebutkan bunyi huruf, 

mengenal suku awal dan akhir kata bahkan ada juga anak yang masih ragu dan 

malu dalam mengungkapkannya. 

Menurut Montessori (dalam Muriah, 2010:165)“membaca bukanlah 

suatu  proses belajar yang begitu rumit untuk diajarkan”.Di pertegas lagi oleh 

Steinberg dalam Nurbiana (2008:5.3) “Usia yang ideal untuk mengajarkan 

membaca pada anak adalah usia 1-4 tahun bahwa anak-anak yang telah 

mendapat pelajaran membaca dini pada umumnya lebih maju di sekolah”. 

Saat membaca akan terkait dengan panca indera anak dalam membedakan 

dan mencocokan suara huruf dengan tulisannya agar menjadi bermakna. 

Semakin sering memperkenalkan anak pada kata-kata tertulis, semakin 

senang dalam pelajaran membaca.   

Bagaimana kemampuan membaca anak pada usia TK perlu di buat 

dalam memecahkan masalahnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran selama 

ini, penulis perhatikan belum sesuainya pembelajaran yang dilakukan guru 

baik itu dalam penggunaan metode yang kurang bervariasi, penggunaan 

media yang kurang menarik seperti mengenal kata tanpa gambar anak kurang 

tertarik dalam pelaksanaan membaca yang dilakukuan selama ini. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan instruksi kepada anak 

berdasarkan perintah guru, tidaklah memberikan kebebasan kepada anak 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran yang di 
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lakukan anak tidak bermakna dengan instruksi yang diberikan guru sehingga 

anak merasa jenuh dan bosan dan kurang termotivasi untuk membaca. 

Untuk melihat lebih jelasnya hasil pengamatan penulis terhadap anak 

didik penulis yang telah diamati selama penulis melakukan pengamatan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini berdasarkan hasil pengolahan data anak tahun 

ajaran 2013/2014 pada semester II dengan jumlah anak 17 orang. 

Tabel 1 Data Awal Kemampuan Membaca Anak di Kelas B 8TK 

AisyiyahTahun Ajaran 2013/2014 

 

No Aspek 

Kompetensi 

Mampu 
Cukup 

mampu 

Kurang 

Mampu 

F % F % F % 

1 
 Menyebutkan kata dengan 

gambar sederhana 
2 11.76 5 29.41 10 58.82 

2 
Mencari kata sesuai dengan 

gambar 
3 17.64 7 41.17 7 41.17 

3 Meniru kembalikata yang ada 2 11.76 6 35.29 9 52.94 

 Jumlah 7 41.16 18 105.87 26 152.93 

 Rata-rata  13.72  35.29  50.97 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa dari 17 orang anak hanya 

(13.72%) anak perkembangannya mampu, (35.29%) anak perkembangannya 

cukup mampu, dan (50.97%) anak yang kurang mampu. Dapat diartikan 

bahwa persentase perkembangan bahasa anak berada pada hitungan yang 

kurang baik. 

Indikator berbahasa anak menurut kurikulum (2009: 47) yaitu: 

1. Melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar 

2. Meniru kembali 4-5 urutan kata 

3. Menirukan kalimat sederhana 

4. Mengulang kalimat yang telah di dengarnya 
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5. Menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan symbol yang 

melambangkannya 

6. Menyebutkan simbol-simbol huruf vocal dan konsonan yang dikenal di 

lingkungan sekitar 

7. Menghubungkan gambar/benda dengan kata 

8. Membaca gambar yang memiliki kata/kalimat sederhana 

Menurut Piaget dalam Anita (2003: 16) “bahwa strategi perkembangan 

bahasa anak adalah meniru, mengulangi, dan merangkai kata”. Menurut 

Desmita (2002: 125)” mengemukakan dua kriteria untuk mengukur rangkaian 

kemampuan anak, apakah anak berbicara secara benar atau sekedar membeo 

sebagai berikut:  

1. Anak mengetahui arti kata yang digunakan dan mampu menghubungkan-

nya dengan objek yang diwakilinya. 

2. Anak mampu melafazkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain 

dengan mudah. 

3. Anak memahami kata-kata tersebut bukan karena telah sering mendengar 

atau menduga-duga.  

Berdasarkan fenomena yang penulis temukan maka penulis mencoba mencari 

jalan keluar untuk mengatasi masalah ini. penulis ingin memperbaiki cara 

pembelajaran anak agar kemampuan berbahasa anak sesuai dengan proses, 

dan media pembelajaran yang menarik untuk anak didik. penulis 

menggunakan media kotak pintar, yang penulis buat sendiri dengan kotak 
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ukuran segi empat yang berukuran besar agar menarik bagi anak dan dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak. 

K. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah yang dihadapi dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa anak terutama dalam kemampuan membaca anak di TK 

Aisyiyah Padang Panjang sebagai berikut: 

1. Kurangnya stimulasi dari orang tua untuk menunjang kemampuan 

membaca anak. 

2. Anak kurang tertarik dalam pelaksanaan kemampuan membaca yang 

dilakukan. 

3. Minat memmbaca anak masih rendah. 

4. Metode yang digunakan guru kurang tepat. 

5. Kurangnyaalat pendukung yang digunakan guru pada kegiatan 

pembelajaran membaca. 

L. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan ini dibatasi   

pada metode yang digunakan guru kurang tepat. 

M. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah maka 

perumusan masalahnya adalah: 

“Apakah kemampuan membaca anak dapat di tingkatkan melalui permainan 

kotak pintar di kelas B.8 TK Aisyiyah Padang Panjang”. 
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N. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah yang diatas maka pemecahan 

masalahnya adalah: 

Meningkatkan kemampuan membaca anak melalui permainan kotak 

pintar, hendaknya anak memiliki kemampuan untuk menyebutkan kata dengan 

gambar sederhana, mencari kata sesuai dengan gambar, meniru kembali kata 

yang adadi TK Aisyiyah Padang Panjang khususnya kelas B 8. 

O. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan pemecahan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuanmembaca anak dalam 

menyebutkan kata dengan gambar sederhana melalui permainankotak 

pintar di TK Aisyiyah Padang Panjang. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan membaca anak dalam mencari 

kata sesuai dengan gambarmelalui permainan kotak pintar di TK Aisyiyah 

PadangPanjang. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuanmembaca anak dalam meniru 

kembalikata yang ada melalui permainan kotak pintar di TK Aisyiyah 

Padang Panjang. 

P. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan  masalah diatas maka yang akan menjadi pertanyaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah melalui permainan kotak pintar dapat meningkatkan kemampuan 

membaca anak dalam menyebutkan kata dengan gambar sederhana? 

2. Apakah melalui permainan kotak pintar dapat meningkatkan kemampuan  

membaca anakdalam mencari kata sesuai dengan gambar? 

3. Apakah melalui permainan kotak pintar dapat meningkatkan kemampuan  

membaca anak dalam meniru kembalikata yang ada? 

Q. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat dan berguna untuk : 

1. Secara teoritis penelitian ini bermamfaat untuk  

Mengembangkan ilmu pengetahuan tentang anak usia dini dalam 

peningkatan kemampuan  membaca melalui permainan kotak pintar. 

2. Sebagai praktis penelitian ini bermamfaat: 

a.  Bagi guru 

            Memberikan wawasan dan keterampilan pada guru TK dalam menyusun 

kegiatan pembelajaranuntuk meningkatkan kemampuan bahasa anak 

dengan  bermain sambil belajar, belajar seraya bermain. 

        b. Bagi orang tua 

Dapat memahami akan pentingnya kemampuan  membaca pada anakdalam 

menyebutkan tulisan/ kata yang terdapat di lingkungan sekitarnya. 

        c .Bagi sekolah/ lembaga 

 Dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan membaca anak melalui 

permainan kotak pintar, serta dapat memberi contoh bagi TK yang lain 

dalam memberikan pemahaman tentang kata. 
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b. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Membaca 

Menurut Anderson ( dalam Nurbiana, 2008: 5.5) “ membaca sebagai 

proses untuk memahami makna suatu tulisan”. Proses yang dialami dalam 

membaca adalah berupa penyajian kembali dan penafsiran suatu kegiatan 

dimulai dari mengenali huruf, kata, ungkapan, frase, kalimat dan wacana serta 

menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya.Pengembangan minat dan 

kebiasaan membaca yang baik harus di mulai sedini mungkin pada anak, guru 

dan orang tua mempunyai peranan penting dalam pengem-banganini. 

Membaca bukan sekedar membaca sepintas saja, tetapi membaca harus 

melibatkan pikiran untuk memaknainya karena membaca memerlukan proses 

yang panjang . 

a. Menyebutkan kata dengan gambar sederhana 

Keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalambentuk urutan 

lambang-lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam 

bentuk pemahaman diem-diem atau pengujaran keras-keras, jadi membaca 

pada hakikatnya adalah kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna 

dari tulisan. 

b. Mencari kata sesuai dengan gambar. 

Menunjukkan seluruh kalimat/ kata  terlebih dahulu baru diiringan 

dengan gambar. Kata adalah kumpulan rangkaian dari pada bunyi yang 

mengandung arti, dalam bentuk tulisan. Kata itu dinyatakan dengan susunan 

huruf yang sudah dimengerti maksudnya atau artinya.Menurut Firnawati dalam 
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Tejasuteja (2004: 7)”kegiatan menghubungkan gambar dengan kata lebih baik 

menunjukan seluruh kalimat lebih dulu, dan lebih diiringi gambar, kemudian 

seperangkat kartu kata-kata yang sepadan ditaruh di bawah kalimat, dan 

akhirnya hanya kartu-kartu kata itu untuk membuat sebuah urutan kalimat”.  

Menurut Dhieni (2009: 5.5) “kegiatan membaca merupakan kegiatan 

yang terpadu yang mencakup beberapa kegitan seperti mengenali huruf dan 

kata, menghubungkannya dengan maknanya serta menarik kesimpulan 

mengenal suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. 

c. Meniru kembali kata yang ada 

 Dalam meniru kembali urutan kata menurut Dhieni (2008: 5.26) “lihat 

dan katakan”,anak akan belajar mengenali kata-kata atau kalimat-kalimat 

keseluruhan, bukannya bunyi-bunyi individu, mereka memandangi kata-kata, 

mereka mendengar kata itu diucapkan, dan kemudian mereka mengulangi dan 

meniru ucapan tersebut. Piaget dalam Anita (2003: 16) strategi perkembagan 

bahasa anak adalah meniru, mengulangi, dan merangkai kata-kata.  

2. PermainanKotak Pintar 

Permainankotak pintar di fokuskan pada kegiatan membaca yaitu 

kegiatan membaca kata melalui gambar yang di laksanakan melalui permainan 

kotak pintar. Permainan ini di rancang untuk mengasah 3 kecerdasan yaitu 

kecerdasan bahasamelalui permainan, kata, suku kata, kecerdasan intelektual 

melalui kerja kelompok dan kecerdasan musikal melalui lagu. 

Menurut Depdiknas (Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 2003:882) 

”Kotak adalah bentuk segiempat yang mempunyai ruang”. Sedangkan kata 
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“pintar”menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (dalam Amran 

Vs:1997:459) adalah pandai, cerdik, banyak akal, panjang akal”. 

Jadi pengertiandari permainan  kotak pintar adalah permainan yang dapat 

meransang perkembangan bahasa anak, salah satu cara yang dilakukan oleh 

guru untuk mengembangkan bahasa anak, minat baca anak serta me-ngetahui 

kata-kata dengan memberikan pembelajaran melalui permainan. 

Tujuan dari permainan kotak pintar adalah untuk melatih kemampuan 

otak kanan anak dalam mengingat gambar dan kata-kata, sehingga pem-

bendaharaan kata dan kemampuan berbahasa anak dapat ditingktkan sejak dini. 

Permainan kotak pintar ini dapat di berikan kepada anak sebagai sebuah 

permainan mengenal kata dan huruf. 

Permainan kotak pintar ini menggunakan metode praktek langsung dan 

demonstrasi. Hal yang perlu di perhatikan dalam permainan kotak pintar ini 

adalah: 

a. Menciptakan suasana kondusif. 

b. Mengembangkan kemampuan bahasa anak. 

c. Meja, kursi tidak memenuhi ruangan, sehingga cukup ruang gerak untuk 

anak  dalam bermain. 

 

 

 

 

 

 


